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A. Kesimpulan

Jhon Thai Tea merupakan satu dari sekian banyak kedai thai tea yang
berdiri di Yogyakarta. Jhon Thai Tea hadir dengan menawarkan beberapa produk
baru yang berbeda dengan kedai lain. Namun mengingat banyaknya kompetitor
di Yogyakarta, maka diperlukan sebuah media iklan yang mampu menarik minat
masyarakat.

Dalam hal ini web series dipilih sebagai media untuk beriklan karena
selain masih jarang digunakan untuk beriklan, web series juga mampu
menyampaikan informasi secara tidak langsung dengan strategi product
placement atau menempatkan sebuah produk ke dalam alur cerita. Keuntungan
menggunakan strategi product placement sendiri adalah produk akan lebih
banyak dilihat oleh penonton. Hal ini berbanding terbalik dengan iklan
konvensional yang lebih banyak diabaikan ketika iklan itu muncul. Selain itu,
produk yang sering dilihat atau merek yang sering dibaca lama kelamaan akan
melekat di benak penonton, sehingga akan menciptakan brand awareness. Di
sini produk dan lokasi Jhon Thai Tea yang akan menjadi bagian dari inti cerita,
sehingga peran dari produk Jhon Thai Tea akan cukup berpengaruh dalam alur
cerita. Web series ini menyampaikan informasi melalui visual dan dialog antar
tokoh, sehingga informasi tersebut akan ditangkap oleh penonton secara tidak
langsung dan terkesan natural.

Dalam web series ini penonton diajak mengenal produk Jhon Thai Tea
melalui storytelling dengan total 3 episode. Jadi emosi penonton dibangun secara
bertahap untuk mengikuti kelanjutan dari setiap episodenya. Dengan
menggunakan platform Youtube sebagai media publish video dan Instagram
sebagai media publish poster, diharapkan web series ini mampu meningkatkan

brand awareness sekaligus meningkatkan penjualan produk Jhon Thai Tea.
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Saran

Bagi para pembaca yang nantinya akan merancang web series sebagai
media iklan, ada beberapa tahapan yang harus diperhatikan. Tahapan pertama
adalah pra produksi, Karena berhubungan dengan sebuah produk atau brand,
maka hal utama yang perlu dilakukan adalah meminta ijin terlebih dahulu kepada
pemilik produk agar memudahkan saat riset data nantinya. Pencarian data ini
bisa dilakukan dengan cara observasi ke lokasi maupun wawancara langsung
dengan pemilik produk. Dalam proses wawancara ini sangat disarankan untuk
membuat list pertanyaan dan mengatur durasi wawancara terlebih dahulu. Hal
ini berguna ketika narasumber cukup sibuk, sehingga data yang kita dapatkan
bisa maksimal, namun durasi wawancara tidak terlalu panjang. Pada tahapan ini
yang harus di perhatikan lagi adalah penjadwalan produksi yang efisien dan
membuat list peralatan shooting apa saja yang akan di gunakan. Peralatan
shooting ini bisa dibagi 2, yang pertama alat yang sudah kita miliki dan kedua
alat yang perlu di sewa. Untuk menekan biaya produksi, sebisa mungkin
menggunakan alat yang sudah ada atau bisa juga dengan memanfaatkan alat —
alat di sekitar kita dengan catatan tidak terlalu mengurangi kualitas video.

Tahap berikutnya adalah tahap produksi. Pada tahap ini yang perlu
diperhatikan adalah produk yang ingin ditampilkan harus terlihat semenarik
mungkin dan relevan dengan data yang sudah diriset di awal, seperti apa yang
ingin di angkat dari produk tersebut dan apa yang ingin ditanamkan dibenak
penonton.

Tahap terakhir yaitu pasca produksi. Pasca produksi ini terdiri dari
editing, mixing, scoring dan grading. Bagi yang menggunakan teknik dubbing
untuk dialog, sangat disarankan untuk memperhatikan kualitas dari dubbing,
seperti alat yang digunakan untuk dubbing, lokasi dubbing yang harus clear dari
noise, dan pengolahan hasil record agar suara bisa menyatu dengan audio

ambient sehingga terdengar lebih natural.
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